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ABSTRACT 
The development of the Islamic Religious Education (PAI) curriculum is a crucial aspect of shaping students' 
character and morals in the modern era. This study aims to identify the fundamental principles underlying 
the development of the PAI curriculum, as well as the challenges faced during its implementation. A 
qualitative method using a literature review approach was employed, analyzing relevant literature on 
curriculum, education, and PAI practices. The findings indicate that principles such as relevance, 
integration, connection, and sustainability are essential foundations for designing an effective curriculum. 
Additionally, challenges such as educator resistance, lack of resources, and socio-cultural changes were 
identified as barriers to curriculum development. Recommendations for enhancing the effectiveness of the 
PAI curriculum include training for educators, collaboration with stakeholders, and regular evaluation of 
the curriculum. By understanding these principles and challenges, it is hoped that the development of the 
PAI curriculum can positively contribute to creating a generation of character and moral integrity, in line 
with Islamic values in a rapidly evolving global context. 
Keywords: Islamic Religious Education Curriculum, Curriculum Development, Character and Morality. 

ABSTRAK 
Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan aspek penting dalam membentuk 
karakter dan moral siswa di era modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip 
dasar yang mendasari pengembangan kurikulum PAI serta tantangan yang dihadapi dalam 
implementasinya. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, yang 
meliputi analisis literatur terkait kurikulum, pendidikan, dan praktik PAI. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa prinsip relevansi, integrasi, keterhubungan, dan keberlanjutan merupakan fondasi yang penting 
dalam merancang kurikulum yang efektif. Selain itu, tantangan seperti resistensi pendidik, kurangnya 
sumber daya, dan perubahan sosial budaya juga teridentifikasi sebagai hambatan dalam pengembangan 
kurikulum. Rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas kurikulum PAI mencakup pelatihan bagi 
pendidik, kolaborasi dengan pemangku kepentingan, serta evaluasi berkala terhadap kurikulum. 
Dengan memahami prinsip-prinsip dan tantangan ini, diharapkan pengembangan kurikulum PAI dapat 
memberikan kontribusi positif dalam menciptakan generasi yang berkarakter dan berakhlak mulia, 
sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam konteks global yang terus berkembang. 
Kata Kunci: Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Pengembangan Kurikulum, Karakter dan Moral. 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peranan yang sangat vital dalam 

membentuk karakter dan kepribadian generasi muda. Di tengah perubahan global 
yang cepat, kebutuhan akan pendidikan yang relevan dan responsif menjadi semakin 
mendesak. Kurikulum PAI bukan hanya sekadar alat untuk mentransfer pengetahuan, 
tetapi juga sebagai fondasi dalam membentuk akhlak dan nilai-nilai keagamaan siswa. 
Oleh karena itu, pengembangan kurikulum PAI yang efektif dan adaptif sangat 
diperlukan untuk menjawab tantangan zaman (Lubis, 2024). 

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi informasi, 
globalisasi, dan pergeseran sosial budaya telah memengaruhi cara pandang dan 
perilaku generasi muda. Menurut Sulaiman (2019), "Kurikulum PAI harus mampu 
menjawab tantangan zaman dan memenuhi kebutuhan siswa dalam konteks 
kehidupan yang semakin kompleks" (hal. 15). Hal ini menuntut adanya evaluasi dan 
perbaikan berkelanjutan terhadap kurikulum yang ada, agar dapat berfungsi sebagai 
instrumen yang tidak hanya mendidik, tetapi juga memberdayakan siswa untuk 
menjadi individu yang kritis dan bertanggung jawab. 

Latar belakang masalah dalam pengembangan kurikulum PAI mencakup 
beberapa aspek. Pertama, relevansi kurikulum terhadap kebutuhan masyarakat dan 
tantangan kontemporer harus diperhatikan. Kedua, integrasi nilai-nilai Islam dalam 
kurikulum harus dilakukan secara efektif, sehingga siswa tidak hanya memahami 
konsep keagamaan, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Ketiga, terdapat kebutuhan untuk melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 
termasuk pendidik, orang tua, dan masyarakat, dalam proses pengembangan 
kurikulum. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip dasar 
yang menjadi landasan dalam pengembangan kurikulum PAI yang efektif dan adaptif. 
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan yang dihadapi 
dalam implementasi kurikulum tersebut serta memberikan rekomendasi untuk 
perbaikan. 

Dalam penelitian ini, akan dijawab beberapa pertanyaan kunci: Apa saja 
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum PAI yang relevan dengan kebutuhan zaman? 
Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pengembangan dan implementasi kurikulum 
PAI? Dan bagaimana solusi yang dapat diusulkan untuk mengatasi tantangan tersebut? 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pengembangan kurikulum PAI, serta menjadi referensi bagi para 
pendidik dan pembuat kebijakan dalam menciptakan kurikulum yang tidak hanya 
berkualitas, tetapi juga relevan dengan dinamika masyarakat saat ini. 

B. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali dan 
menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan mengenai pengembangan 
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI). Dengan pendekatan ini, peneliti dapat 
memahami landasan teoretis serta praktik yang telah ada dalam pengembangan 
kurikulum PAI di berbagai konteks. 

Desain penelitian kualitatif ini berfokus pada analisis konten dari berbagai 
sumber, termasuk buku, jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen kebijakan yang berkaitan 
dengan kurikulum PAI. Penelitian ini bertujuan untuk menggali prinsip-prinsip dasar 
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yang mendasari pengembangan kurikulum PAI serta tantangan yang dihadapi dalam 
implementasinya. Seperti yang dinyatakan oleh Miles dan Huberman (2014: 23), 
analisis kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan tema yang 
muncul dari data yang ada. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi Buku, Jurnal Ilmiah, dokumen 
lainnya yang mendukung sebagai data penelitian. Referensi yang digunakan dalam 
penelitian ini diambil dari berbagai sumber untuk memastikan keberagaman 
perspektif dan kekayaan informasi. Misalnya, menurut Mulyasa (2021: 45), “Sumber 
pustaka yang beragam membantu dalam memberikan sudut pandang yang lebih 
komprehensif terhadap suatu isu”. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan cara mengkategorikan informasi 
sesuai dengan tema-tema utama yang muncul dalam literatur. Proses ini mencakup 
pengidentifikasian prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, tantangan yang 
dihadapi, serta rekomendasi yang diusulkan. Pendekatan analisis ini sejalan dengan 
panduan yang diberikan oleh Creswell (2014: 98) yang menekankan pentingnya 
merangkum dan menyintesis informasi dari berbagai sumber untuk menghasilkan 
kesimpulan yang kuat. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Prinsip Pengembangan Kurikulum PAI 

Berdasarkan analisis literatur, terdapat beberapa prinsip dasar yang 
menjadi landasan dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) 
yang efektif. Prinsip-prinsip ini mencakup relevansi, integrasi, keterhubungan, dan 
keberlanjutan. 

Relevansi kurikulum PAI terhadap kebutuhan siswa dan masyarakat 
merupakan aspek yang sangat penting. Kurikulum harus disusun dengan 
mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan perkembangan zaman. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Hasan (2023: 45), “Kurikulum PAI yang relevan 
dapat membantu siswa memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sehari-hari.” Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga sebagai alat 
untuk membentuk karakter dan perilaku siswa. 

Relevansi juga mencakup kebutuhan individu siswa. Dalam konteks ini, 
pendidikan harus mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul di 
benak siswa mengenai makna dan tujuan hidup, serta perannya dalam masyarakat. 
Penelitian oleh Zainal (2021: 88) menunjukkan bahwa siswa yang merasa materi 
pembelajaran relevan cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan lebih mampu 
mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan kehidupan sehari-hari. 

Integrasi nilai-nilai Islam ke dalam berbagai mata pelajaran menjadi fokus 
penting dalam pengembangan kurikulum. Integrasi ini memungkinkan siswa 
untuk melihat keterkaitan antara pelajaran agama dan ilmu pengetahuan lainnya. 
Menurut Sulaiman (2021: 78), “Pendidikan agama yang terintegrasi dengan ilmu 
pengetahuan akan menghasilkan pemahaman yang holistik bagi siswa.” 
Pendekatan integratif ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis siswa, 
tetapi juga membantu mereka mengembangkan sikap kritis terhadap isu-isu yang 
dihadapi di masyarakat. 

Selain itu, integrasi juga mencakup kolaborasi antar disiplin ilmu, di mana 
nilai-nilai agama dapat dihubungkan dengan pelajaran lainnya seperti sains, 
matematika, dan seni. Sebagai contoh, pembelajaran tentang etika bisnis dalam 
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konteks Islam dapat dikaitkan dengan pelajaran ekonomi, memberikan siswa 
perspektif yang lebih luas dan mendalam (Rahman, 2022: 112). 

Keterhubungan antara kurikulum PAI dengan kehidupan sehari-hari 
siswa sangat penting. Kurikulum harus dirancang untuk membantu siswa 
mengaitkan pelajaran dengan pengalaman mereka. Penelitian oleh Firdaus (2021: 
67) menekankan bahwa “Keterhubungan ini akan meningkatkan relevansi 
pembelajaran dan membuat siswa lebih mudah memahami serta 
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan.” 

Misalnya, dalam pembelajaran akhlak, siswa dapat diajak untuk 
merenungkan situasi nyata yang mereka hadapi di sekolah atau masyarakat. 
Melalui diskusi kelompok, siswa dapat berbagi pengalaman dan mencari solusi 
yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga membangun keterampilan sosial dan 
empati. 

Keberlanjutan dalam pengembangan kurikulum juga harus diperhatikan, 
terutama dalam hal evaluasi dan pembaruan. Kurikulum harus dapat beradaptasi 
dengan perubahan yang terjadi di masyarakat. Menurut Rahman (2022: 112), 
“Proses evaluasi yang rutin dan sistematis akan memastikan kurikulum tetap 
relevan dan dapat memenuhi kebutuhan siswa dan masyarakat.” 

Dalam konteks ini, evaluasi kurikulum tidak hanya dilakukan setelah 
kurikulum diterapkan, tetapi juga selama proses pembelajaran berlangsung. 
Melalui umpan balik dari siswa dan pendidik, kurikulum dapat diperbaiki dan 
disesuaikan dengan kebutuhan nyata. Hal ini penting agar kurikulum PAI tidak 
menjadi statis, melainkan berkembang seiring dengan dinamika masyarakat. 

2. Tantangan Dalam Pengembangan Kurikulum PAI 
Meskipun terdapat prinsip-prinsip yang jelas, pengembangan kurikulum 

PAI juga menghadapi berbagai tantangan. Beberapa tantangan utama yang 
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah resistensi dari pendidik, kurangnya 
sumber daya, dan perubahan sosial dan budaya. 

Salah satu tantangan yang signifikan adalah resistensi dari pendidik 
terhadap perubahan kurikulum. Banyak pendidik yang merasa nyaman dengan 
metode pengajaran yang telah mereka gunakan selama ini, sehingga sulit untuk 
menerima pendekatan baru. Menurut Kurniawan (2023: 95), “Resistensi ini dapat 
menghambat implementasi kurikulum yang lebih inovatif dan responsif.” 

Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi lembaga pendidikan untuk 
memberikan pelatihan yang memadai bagi pendidik. Pelatihan ini dapat 
membantu pendidik memahami nilai dari perubahan kurikulum dan cara-cara 
untuk mengimplementasikannya dengan efektif. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya sumber daya, baik dalam 
bentuk materi ajar maupun pelatihan untuk pendidik. Hal ini menyebabkan 
kurikulum tidak dapat diimplementasikan secara optimal. Seperti yang 
diungkapkan oleh Utami (2022: 54), “Tanpa dukungan sumber daya yang 
memadai, efektivitas kurikulum PAI akan berkurang.” 

Sumber daya yang dimaksud mencakup buku teks, materi ajar digital, dan 
perangkat pembelajaran lainnya. Lembaga pendidikan perlu bekerja sama dengan 
pemerintah dan lembaga terkait untuk memastikan bahwa semua sumber daya 
yang dibutuhkan tersedia. 

Perubahan sosial dan budaya yang cepat juga menjadi tantangan dalam 
pengembangan kurikulum. Kurikulum harus dapat mengakomodasi perubahan ini 
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untuk tetap relevan. Menurut Firdaus (2021: 67), “Pengabaian terhadap dinamika 
sosial dapat menyebabkan kurikulum menjadi usang dan tidak efektif.” 

Untuk mengatasi hal ini, lembaga pendidikan perlu melakukan penelitian 
dan survei secara berkala untuk memahami kebutuhan dan harapan masyarakat. 
Dengan memahami konteks sosial budaya yang berkembang, kurikulum PAI dapat 
dirancang untuk memberikan jawaban atas tantangan yang dihadapi siswa dan 
masyarakat. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat membawa 
tantangan tersendiri bagi pengembangan kurikulum PAI. Pendidik perlu 
menguasai teknologi agar dapat mengintegrasikannya dalam proses 
pembelajaran. Menurut Santoso (2023: 134), “Ketidakmampuan pendidik untuk 
memanfaatkan teknologi dapat menghambat efektivitas pembelajaran.” Oleh 
karena itu, pelatihan teknologi untuk pendidik menjadi sangat penting agar 
mereka dapat memanfaatkan berbagai alat digital dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis, beberapa rekomendasi untuk pengembangan 
kurikulum PAI yang lebih baik antara lain: 

a. Pelatihan bagi Pendidik 
Menyediakan pelatihan dan pengembangan profesional bagi pendidik untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam 
mengimplementasikan kurikulum yang baru. Hal ini penting agar pendidik 
dapat mengadaptasi metode pengajaran yang lebih inovatif. Pelatihan ini bisa 
berupa workshop, seminar, atau program pengembangan berkelanjutan yang 
melibatkan pakar pendidikan. 

b. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan 
Mendorong kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum. Keterlibatan berbagai pihak akan memberikan 
perspektif yang lebih luas dan membantu dalam merancang kurikulum yang 
lebih relevan. Sebagai contoh, melibatkan orang tua dalam perencanaan 
kegiatan pembelajaran dapat memperkaya materi yang diajarkan di kelas. 

c. Evaluasi Berkala 
Melakukan evaluasi berkala terhadap kurikulum untuk memastikan bahwa 
kurikulum tetap relevan dan responsif terhadap kebutuhan siswa dan 
masyarakat. Proses evaluasi ini harus melibatkan umpan balik dari siswa dan 
pendidik agar dapat diidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 

d. Pengembangan Materi Ajar Digital 
Mengembangkan materi ajar digital yang menarik dan interaktif untuk 
membantu siswa memahami konsep-konsep PAI dengan lebih baik. Materi 
ajar digital dapat mencakup video pembelajaran, modul interaktif, dan aplikasi 
pendidikan yang dapat diakses oleh siswa kapan saja dan di mana saja. 

e. Penelitian dan Inovasi 
Mendorong penelitian lebih lanjut dalam bidang pendidikan agama, 
khususnya terkait dengan pengembangan kurikulum PAI. Inovasi dalam 
metode pengajaran dan pembelajaran dapat membantu dalam menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif bagi siswa. 

Dengan memperhatikan prinsip-prinsip dasar dan tantangan yang ada, 
pengembangan kurikulum PAI diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam menciptakan generasi yang berkarakter dan berakhlak mulia. 
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Upaya kolaboratif dari semua pemangku kepentingan akan sangat penting dalam 
mencapai tujuan ini. 

D. KESIMPULAN 
Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan aspek 

krusial dalam menciptakan generasi yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga 
berakhlak mulia. Dalam penelitian ini, telah diidentifikasi beberapa prinsip dasar yang 
menjadi landasan pengembangan kurikulum PAI yang efektif, serta tantangan yang 
dihadapi dalam implementasinya. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap 
prinsip-prinsip tersebut, diharapkan kurikulum PAI dapat lebih relevan, integratif, dan 
berkelanjutan. 

Temuan dalam penelitian ini memberikan implikasi signifikan bagi 
pengembangan kurikulum PAI di berbagai lembaga pendidikan. Pertama, perlu adanya 
pendekatan yang lebih sistematis dalam merancang kurikulum. Keterlibatan berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk pendidik, orang tua, dan masyarakat, sangat penting 
dalam merumuskan kurikulum yang relevan dan responsif. 

Kedua, pelatihan dan pengembangan profesional bagi pendidik harus menjadi 
prioritas. Pendidik yang terlatih dan memiliki pemahaman yang baik tentang prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum akan lebih mampu mengimplementasikan 
kurikulum dengan efektif. Selain itu, pengembangan sumber daya pendidikan, 
termasuk materi ajar digital, juga menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 

Ketiga, evaluasi kurikulum harus dilakukan secara berkala. Melalui umpan 
balik dari siswa dan pendidik, kurikulum dapat diperbaiki dan disesuaikan dengan 
kebutuhan nyata. Ini akan memastikan bahwa kurikulum PAI tidak hanya tetap relevan, 
tetapi juga efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Secara keseluruhan, pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam 
adalah proses yang kompleks dan dinamis. Dengan mempertimbangkan prinsip-
prinsip dasar, tantangan yang dihadapi, dan rekomendasi yang diberikan, diharapkan 
kurikulum PAI dapat menjadi alat yang efektif dalam menciptakan generasi yang 
berkarakter, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi tantangan zaman. Upaya 
kolaboratif dari semua pemangku kepentingan dalam pendidikan sangat penting untuk 
mencapai tujuan ini. 
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